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TENTANG
HAK CIPTA

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 Ayat 1:
1.  Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembat-asan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana:
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimak-
sud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cip-
ta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan
mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/
atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dip-
idana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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PRAKATA

Era Globalisasi yang memberikan dampak perkembangan
teknologi dan informasi. Tidak hanya itu dengan perkembangan
tersebut juga membuat berbagai sektor mengalami peningkatan
terutama perekonomian. Masyarakat modern dituntut untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Hal ini bisa dilihat dari
berbagai alasan perempuan setelah menikah untuk ikut dalam pasar
kerja. Permasalahannya adalah mereka dituntut untuk memenuhi

kebutuhan hidup mereka.

Peristiwa tersebut juga terjadi kepada perempuan Etnis sasak
setelah mereka menikah. Padahal dizaman sebelumnya perempuan
Etnis Sasak hanya mengurusi urusan domestik saja. Akan tetapi
dengan perkembangan zaman yang begitu pesat mereka dituntut
untuk memenuhi kebutuhan rumah tanggangnya. Dengan kata
lain perempuan Sasak setelah menikah ikut dalam pasar kerja. Jadi
pemenuhan kebutuhan itu tidak hanya dilakukan oleh kaum laki-laki
saja, akan tetapi juga oleh kaum perempuan yang sudah ikut dalam
pasar kerja. Dalam tulisan ini, penulis mencoba untuk menghadirkan
berbagai faktor yang mendorong perempuan sasak untuk ikut dalam
pasar kerja. Faktor ekonomi, sosial dan budaya menjadi pendorong

perempuan menikah etnis sasak ke pasar kerja.



Penulisan buku ini tentu tidak akan bisa terwujud tanpa dukungan
berbagai pihak. Terimakasih kepada semua yang berkontribusi
terhadap buku ini baik dari awal proses hingga akhir proses yang
membuat buku ini bisa hadir. Maka dari itu penulis mengucapkan
banyak terimakasih kepada semua pihak yang mendukung atas
terwujudnya buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi
pembaca.

Penulis,

Maryam
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Era globalisasi yang memberikan dampak perkembangan
teknologi dan informasi. Tidak hanya itu dengan perkembangan
tersebut juga membuat berbagai sektor mengalami peningkatan
terutama perekonomian. Masyarakat modern dituntut untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Hal ini bisa dilihat dari
berbagai alasan perempuan setelah menikah untuk ikut dalam
pasar kerja. Permasalahannya adalah mereka dituntut untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Peristiwa tersebut juga terjadi
kepada perempuan etnis Sasak setelah mereka menikah.

Di zaman sebelumnya perempuan etnis Sasak hanya mengurusi
urusan domestik saja. Akan tetapi, dengan perkembangan zaman
yang begitu pesat mereka dituntut untuk memenuhi kebutuhan
rumah tanggannya. Dengan kata lain perempuan Sasak setelah
menikah ikut dalam pasar kerja. Jadi pemenuhan kebutuhan itu
tidak hanya dilakukan oleh kaum laki-laki saja, akan tetapi juga oleh
kaum perempuan yang sudah ikut dalam pasar kerja. Dalam tulisan
ini, penulis mencoba untuk menghadirkan berbagai faktor yang
mendorong perempuan sasak untuk ikut dalam pasar kerja. Faktor
ekonomi, sosial dan budaya menjadi pendorong perempuan
menikah etnis Sasak ke pasar kerja.
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